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Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan koperasi PT. Semen Bosowa Maros. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, 
populasi dalam penelitian ini adalah karyawan koperasi PT. Semen Bosowa Maros. Jumlah sampel yang 
digunakan sebagai responden dalam penelitian ini sebanyak 36 responden. Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien korelasi, diperoleh sebesar 0,56. Dengan melihat hasil dan tabel pedoman interpretasi koefisien 
korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup baik antara gaya kepemimpinan 
dan kinerja karyawan koperasi PT. Semen Bosowa Maros, karena berada pada interval koefisien korelasi 
yaitu 0,40-0,599 (cukup baik) yakni sebesar 0,56. Pada perhitungan koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan koperasi PT. Semen Bosowa Maros 
sebesar 31%. Sedangkan 69% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
Berdasarkan perhitungan Uji t, maka mendapatkan nilai sebesar 10,408. Sedangkan t tabel sebesar 3,601. 
Karena t hitung lebih besar dari t tabel. Maka gaya kepemimpinan (X) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan koperasi PT. Semen Bosowa Maros. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Kinerja Karyawan 

Abstract 

This paper aims to determine how the influence of leadership style on the performance of the cooperative 
employees of PT. Bosowa Maros Cement. This study uses quantitative analysis methods, the population 
in this study are employees of the cooperative PT. Bosowa Maros Cement. The number of samples used as 
respondents in this study were 36 respondents. Based on the results of the calculation of the correlation 
coefficient, obtained by 0.56. By looking at the results and the guideline table for the interpretation of the 
correlation coefficient, it can be concluded that there is a fairly good relationship between leadership style 
and the performance of the cooperative employees of PT. Semen Bosowa Maros, because it is in the 
correlation coefficient interval of 0.40-0.599 (good enough) which is 0.56. The calculation of the coefficient 
of determination shows that the influence of leadership style on the performance of the cooperative 
employees of PT. Semen Bosowa Maros by 31%. While 69% is influenced by other factors not examined 
in this study. Based on the calculation of the t test, it gets a value of 10,408. While the t table is 3.601. 
Because t count is greater than t table. Then the leadership style (X) has a significant effect on the 
performance of the cooperative employees of PT. Bosowa Maros Cement.  

Keywords: Leadership Style; Employee Performance 
 

 

PENDAHULUAN  

Dalam pelaksanaan organisasi selalu dilakukan perencanaan pengelolaan 

sumber daya manusia untuk mendapatkan orang yang tepat untuk jabatan yang 

tepat. Salah satu sasaran pengelolaan sumber daya manusia pada fungsi 
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manajemen organisasi adalah menyangkut masalah kepemimpinan, seseorang 

yang ditunjuk sebagai pemimpin maupun yang diakui oleh anggota sebagai 

orang yang pantas memimpin mereka, dialah yang menjalankan fungsi 

organisasi tersebut. Cara dan pola tingka laku pemimpin diartikan oleh bawahan 

yang bekerjasama dengannya sebagai gaya kepemimpinan. 

Ghufron, (2020) Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, 

menggerakan dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelompok 

orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu, kepemimpinan 

merupakan salah satu aspek manajerial dalam kehidupan organisasi yang merupakan 

posisi kunci karena kepemimpinan seorang manajer berperan sebagai penyelaras 

dalam proses kerja sama antara manusia dalam organisasi (Herawati & Azzuhri, 2014; 

Kurniasari, 2012; Permana, 2021; Simamora, 2018) 

Seorang pemimpin dalam organisasi harus dapat menciptakan integrasi 

yang serasi dengan para bawahannya juga termasuk dalam membina kerja sama, 

mengarah dan mendorong gairah kerja para bawahan sehingga tercipta motivasi 

positif yang akan menimbulkan niat dan usaha (kinerja) yang maksimal juga 

didukung oleh fasilitas-fasilitas organisasi untuk pencapaian sasaran organisasi 

(Ambarwati & Raharjo, 2018) Dimana seorang pemimpin sebagai salah satu 

bagian dari manajemen memainkan peran penting dalam mempengaruhi dan 

memberikan sikap serta perilaku individu dan kelompok, sehingga membentuk 

gaya kepemimpinan yang pemimpin terapkan (Siti Nur Aisah, 2020; Sofiah 

Sinaga et al., 2021) 

Koperasi Karyawan PT. Semen Bosowa Maros  merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidan Usaha pengadaan dan pendistribusian barang kepada anggota dan 

masyarakat umum. Koperasi Karyawan PT. Semen Bosowa Maros  menjadi pilihan 

tepat bagi para konsumen atau karyawan yang kurang mampu membeli barang 

secara kontan/tunai dan memudahkan para masyarakat untuk bekerja didalam 

perusahaan dengan standar waktu yang ditetapkan koperasi (Baba, 2017; 

Haderiah & Safira, 2020; Sanusi et al., 2020). 

Kompleksnya masalah yang dihadapi manajemen akan mengakibatkan 

meningkatnya kebutuhan akan seorang pemimpin, yang memiliki kualitas tinggi, 

yang dapat mengarahkan karyawan untuk dapat bekerja dan berkarya lebih baik 

lagi untuk mencapai apa yang menjadi tujuan perusahaan (Firmansyah Rizky et 

al., 2021; Hamid & Kurniawaty, 2020; Rosalina & Wati, 2020; Siti Nur Aisah, 2020) . 

Permasalahan yang ditemukan pada perusahaan adalah, adanya kecenderungan 

dimana karyawan merasa tidak senang dengan gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh atasannya sehingga muncul kekecewaan pada karyawan yang 

ditunjukkan dengan perilaku karyawan yang suka menunda pekerjaan dan 

datang terlambat ke tempat kerja dengan sengaja, adanya pengaduan dan 
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keluhan-keluhan dari pelanggan karena pelayanan kurang baik sehingga 

menimbulkan tingginya arus keluar masuk karyawan, yang secara tidak 

langsung akan merugikan perusahaan (Aprilinda & Aslamawati, 2018) 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kembali kinerja karyawan tersebut, 

maka salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah menyangkut gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin-pemimpin pada perusahaan 

yaitu bagaimana agar gaya kepemimpinan yang diterapkan para pemimpin dapat 

menunjang kinerja karyawannya agar lebih baik (Agung W et al., 2021; Ghufron, 

2020; Muhyadi, 2015; Setyabudi & Kurniawan, 2021). Informasi mengenai gaya 

kepemimpinan ini penting diketahui oleh pihak perusahaan sendiri karena gaya 

kepemimpinan merupakan salah satu kompenen penting yang akan 

mempengaruhi kinerja organisasi. 

Adanya permasalahan di atas tentunya akan mempengaruhi kemajuan atau 

bahkan organisasi akan mengalami kemunduran apabila kinerja karyawan 

organisasi tersebut tidak diperbaiki. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul:  Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan Koperasi Karyawan  PT. Semen Bosowa Maros. 

Berdasarkan rumusan masalah dan teori-teori yang ada maka dapat disusun 

suatu hipotesis bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan koperasi  PT. Semen Bosowa Maros. 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan koperasi PT. Semen Bosowa Maros. Jumlah sampel 

yang digunakan sebagai responden dalam penelitian ini sebanyak 36 responden, 

kemudian di analisis menggunakan ukuran skala likers untuk memudahkan 

responden dalam menjawab kuesioner, dengan pobot penilaian 1-5 dan uji hipotesis. 

Analisis Regresi Sederhana sederhana seperti yang diuraikan oleh 

(Nurgiyantoro et al., 2002) dengan rumus yaitu :      

 

 

Berdasarkan rumusan persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel X 

adalah Gaya Kepemimpinan dan variabel Y adalah kinerja karyawan, a adalah nilai 

konstanta, dan b adalah parameter yang akan diukur (koefisien regresi) 

Koefisien Korelasi. korelasi sederhana dengan formulasi sebagaimana yang 

dikemukakan oleh (Nurgiyantoro et al., 2002) yaitu: 

 

 

 

 

Y = a + bX 
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Keteranagan :    

r   : Koefisien korelasi 

n  : Jumlah data 

X : Gaya kepemimpinan  

Y : Kinerja Karyawan 

 

Pedoman Interpresentasi Koefisien Korelasi 

Interval koefisien 

(nilai mutlak) 
Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Tidak Baik 

Kurang Baik 

Cukup Baik 

Baik 

Sangat Baik 

 

Uji t (uji hipotesis) Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikan variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependennya. nilai thitung, maka 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesis penelitian, (Riduwan, 2010)  

mengungkapkan kaidah dalam pengujian terhadap hipotesis statistik sebagaimana 

dikutip sebagai berikut : 

Menentukan rumus hipotesis 

- 𝐻0 : 𝑏1, = 0 artinya independen secara individu tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

- 𝐻0 : 𝑏1 >  0,  artinya variabel independen secara individu berpengaruh secara 

signifikan terhadap variable dependen. 

Menentukan t tabel 

 Untuk masalah ini penulis mengambil interval keyakinan sebagai sebesar 95% 

sehingga tingkat kesalahan (tarif signifikan) (𝛼 sebesar 5% (0,05) dan derajat 

kebebasan (dk) dengan rumus : 

dk = n-2 

Kriteria Pengujian 

- jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 𝐻0 ditolak yang berarti variabel independen tersebut 

secara signifikan dan positif terhadap variable dependen. 

- jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 𝐻0 diterima yang artinya variabel independen tersebut 

secara individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembinaan yang sangat penting dimiliki Hubdam XIV/Hasanuddin di 

antaranya adalah pembinaan kedisiplinan prajurit. Memiliki kedisiplinan dalam diri 

sangat   penting,   karena   apabila prajurit ingin  bahagia   dan   menjadi orang  yang 

jauh lebih baik dapat dimulai dari disiplin, dengan berperilaku disiplin, baik disiplin 

waktu, disiplin kerja hingga disiplin atas peraturan yang telah ditetapkan kepada 

setiap diri prajurit.   

Pengaruh gaya kepemipinan terhadap kinerja karyawan Koperasi PT. Semen 
Bosowa Maros dapat di analisis kedua variabel tersebut yaitu Gaya Kepemimpinan 
(X) dan Kinerja Karyawan (Y) dengan menggunakan metode analisis regresi yang 
digambarkan pada tabel yang terlampir. 
Regresi Sederhana 

Berdasarkan analisis diperoleh persamaan sebagai berikut :  
Y = 1,34 + 0,63X 

Nilai Konstanta sebesar 1,34 artinya jika gaya kepemimpinan nilainya adalah 0 
atau konstan, maka kinerja karyawan sebesar 1,34.  

Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X) sebesar 0,63; artinya jika 

gaya kepemimpinan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,63. Koefisien bernilai positif antara gaya 

kepemimpinan dengan kinerja karyawan, maka semakin baik  gaya 
kepemimpinan yang diterapkan kepada karyawan maka kinerja karyawan yang 
dihasilkan pun akan semakin tinggi.  

Koefisien korelasi 
Berdasarkan hasil perhitungan dari persamaan korelasi linier sederhana 

tersebut diperoleh hasil sebesar 0,56. Untuk mengetahui apakah ada hubungan atau 
tidak ada hubungan antara variabel (X) gaya kepemimpinan terhadap (Y) kinerja 
karyawan. 

Berdasarkan dari pedoman interprestasi koefisien korelasi, diperoleh 
kesimpulan bahwa hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, 
memiiki hubungan yang cukup baik yaitu sebesar 0,56. 

 
Uji t 

Untuk mencari makna variabel (X) terhadap (Y) maka peneliti melakukan uji 
signifikan terhadap hasil korelasi, berdasarkan hasil analisis data jumlah tHitung 
sebesar 10,408. Sedangkan ditemukan dengan bantuan tabel distribusi t student yang 
sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan pencarian α = 0,05 dan derajat 
kebebasan atau db = (jumlah data – 2) atau 36-2 = 34.  

 
Penarikan keputusan atau menguji signifikansi  

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesis penelitian, yang digunakan 
dalam pengujian terhadap hipotesis statistik sebagaimana dikutip berikut ini: 
Jika t hitung ≥ t tabel, maka Ha diterima.  
Jika   t hitung ≤ t tabel, maka Ho ditolak. 
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Berdasarkan perhitungan di atas dengan ketentuan tingkat kesalahan α = 0,05;  
dengan rumus derajat bebas ( db ) = n – 2 = 36 – 2 = 34 sehingga didapat t tabel = 3,601. 
Ternyata t hitung  > dari t tabel atau 10,408  > 3,601 maka hipotesis diterima. 

Kesimpulannya korelasi antara variabel X dengan variable Y atau hubungan 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT Semen Bosowa Maros adalah 
signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Koperasi PT. Semen Bosowa Maros, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan Koperasi PT. Semen Bosowa 

Maros dapat dilakukan dengan baik, karena nilai rata-rata keseluruhan sebesar 0,63 

berada pada interval 0,60 – 0,799, gaya kepemimpinan yang ada pada Koperasi PT. 

Semen Bosowa Maros yaitu gaya kepemimpinan demokratik.   

Kemudian kinerja karyawan adalah sangat baik, karena nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 1,34 berada pada interval 0,80-1,000. Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan memiliki kontribusi positif dan signifikan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan koperasi PT. Semen Bosowa Maros diperoleh koefisien korelasi 

antara pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.  

Koefisien determinasi sebesar 31%. Hal ini merupakan kontribusi variabel 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan sisanya 69% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian. Sedangkan 

hasil uji hipotesis didapat thitung sebesar 10,408  > t tabel sebesar 3,601 yang 

menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara gaya 

kepemimpinan dengan kinerja karyawan koperasi PT. Semen Bosowa Maros. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan penulis yaitu apabila pemimpin menerapkan gaya 

kepemimpinan yang tepat maka kinerja karyawan akan meningkat dapat diterima.    
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